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PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG SEKSUALITAS, HIV/
AIDA DAN NARKOTIKA, ALKOHOL, PSIKOTROPIKA, DAN
ZAT ADITIF LAIN (NAPZA) UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA DI PANTI
ASUHAN DHARMA JATI II DENPASAR

Ni Ketut Somoyani, M Biomed
Ni Luh Putu Sri Erawati, MPH
Ni Wayan Ariyani, SST, M Keb
Dra. I.G.A Adnyawati, M Kes

Jurusan Kebidanan, Poltekkes Denpasar, Jl Sanitasi No. 1 Denpasar Selatan
Email : ketut_somoyanii@yahoo.co.id

Abstract : Teenage life is a life that is crucial for the future of the rest of their lives . Indonesian
teenegeer is curremtly experiencing rapid social change which also changed the norms , values and
lifestyles. The purpose of this activity is to increase the knowledge of young people in the Panti Asuhan
Dharma Jati Orphanage Il Denpasar on Sexuality , AIDS and drugs .The activity was held on Monday ,
August 11, 2014, and on Friday, August 15, 2014. The activity performed at the Orphanage Dharma
Jati I Denpasar , Jin Trengguli No. 80 Denpasar . Target was a teenager at the Orphanage Dharma Jati
Il Denpasar , and the respondents were used by 41 people Methods Methods used are lectures group
discussions and question and answer . Before we are given health education performed a pre - test to
know how much understanding of the teenager will be given .Result . The results showed the average
value obtained pre-test counseling 48. After a second , then continued with a post-test and the average
value is 78. The post-test counseling activities related to sexuality , HIV / AIDS , and Napza knowledge
to the young occupants of the orphanage Dharma Jati Il Denpasar It is seen from the increase in the
value of the post-test compared to pre-test values . To the Board of Dharma Jati Orphana ge [l Denpasar
: that slipped knowledge about sexuality , the dangers of HIV / AIDS and drug in classroom activities and
in spare time .

Keywords : Adolescent , Health Education , Sexuality, HIV / AIDS . Napza

Abstrak : Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan masa depan
mereka. Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan sosial vang cepat dan juga mengubah
norma-norma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan remaja di Panti Asuhan Dharma Jati Il Denpasar tentang Seksualitas, dan AIDS serta
NAPZA. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Senin, 11 Agustus 2014, dan pada hari Jumat, 15
Agustus 2014. Penyuluhan dilakukan di Panti Asuhan Dharma Jati Il Denpasar. Jln Trengguli No. 80
Denpasar. Sasaran kegiatan adalah remaja di Panti Asuhan Dharma Jati II Denpasar, berjumlah 41 orang.
Metode. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab. Sebelum
diberikan pendidikan keschatan, dilakukan pre-test untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman remaja
panti terhadap materi yang akan diberikan. Hasil. Rata-rata nilai pre-test diperoleh 48. Setelah
penyuluhan yang kedua, dilanjutkan dengan post-test dengan rata-rata nilai post-test adalah 78. Kegiatan
penyuluhan yang berkaitan seksualitas, HIV/AIDS, dan NAPZA memberikan pengetahuan tambahan
kepada remaja penghuni Panti Asuhan Dharma Jati Il Denpasar. Hal tersebut dilihat dari adanya
peningkatan nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test. Kepada Pengurus Panti Asuhan Dharma
Jati 11 Denpasar: agar menyelipkan pengetahuan tentang seksualitas, bahaya HIV/AIDS dan NAPZA pada
kegiatan kelas maupun pada waktu-waktu senggang.

Kata Kunci : Remaja, Pendidikan Kesehatan, Seksualitas, HIV/AIDS, Napza

Pendahuluan
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. Masa

terbagi menjadi tiga tahap, yaitu : remaja awal (11 — 13 tahun), remaja tengah (14 — 16
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tahun), dan remaja akhir (17 - 20 tahun). Kehidupan remaja Indonesia saat ini sedang
mengalami perubahan sosial yang cepat dari masyarakat tradisional menuju masyarakat
modem, yang juga mengubah norma-norma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Hal ini
diikuti pula oleh adanya revolusi media yang terbuka bagi keragaman gava hidup dan
pilihan karir (BKKBN, 2008). Berbagai hal tersebut mengakibatkan peningkatan
kerentanan remaja terhadap berbagai macam penyakit, terutama yang berhubungan
dengan kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk ancaman yang meningkat terhadap
HIV/AIDS (Suryoputro dkk, 2006).

Hasil Survey Kesehatan Dasar tahun 2007, menemukan , masalah yang
menonjol dikalangan remaja yaitu permasalahan seputar TRIAD KRR (Seksualitas,
HIV dan AIDS serta Napza), rendahnya pengetahuan remaja tentang Kesehatan
Reproduksi Remaja dan median usia kawin pertama perempuan relatif masih rendah
yaitu 19,8 tahun ( Samantaray , 2010). Hasil peneltian yang dilakukan oleh Komite
Kerjasama Fakultas Ekonomi Universitas (KKS FE) Universitas Udayana (Unud)
dengan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Bali tahun 2007,
tentang remaja di Provinsi Bali, menemukan, sebanyak 28,6 % remaja di Bali
memandang seks pranikah sebagai hal yang boleh dilakukan. Dari jumlah itu 15,5 %
diantaranya memandang hal itu tanpa syarat, dan 13,1 % membolehkannya dengan
syarat hubungan seks pra nikah itu dilanjutkan ke pernikahan (Hasan, 2007 ).

Pendidikan kesehatan remaja merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi. Secara periodik dilakukan
penyuluhan kesehatan reproduksi oleh pihak Puskesmas, di Sekolah dasar sampai di
sekolah menengah atas. Selain Puskesmas, institusi lain yang mempunyai program
untuk meningkatkan pengetahuan remaja adalah BKKBN. Program yang dilaksanakan
adalah PIK- KRR. Program tersebut di laksanakan di Sekolah menengah atas, dengan
pendekatan Peer Group. Kelemahan pelaksanaan program tersebut adalah belum
mampu memberikan pendidikan kepada seluruh ramaja, karena keterbatasan tenaga, dan
waktu. Materi pendidikan yang penting diberikan adalah informasi yang bisa mencegah
terjadinya masalah remaja. Ruang lingkup materi tersebut antara lain tentang
seksualitas, HIV dan AIDS, serta NAPZA. Setelah diberikan pendidikan kesehatan
diharapkan pengetahuan remaja meningkat serta terjadi perubahan sikap dan perilku

remaja ke arah yang lebih baik.
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Panti asuhan Dharma Jati II merupakan salah satu yayasan yang menampung
anak — anak yatim piatu, miskin dan terlantar, Saat ini mempunyai anak asuh sebanyak
70 orang, 40 orang diantaranya adalah remaja. Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
didapatkan informasi bahwa anak — anak remaja di panti asuhan tersebut belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi remaja. Berdasarkan permasalahan
tersebut Dosen Jurusan kebidanan, berencana untuk melakukan pengabdian masyarakat
dalam bentuk pendidikan kesehatan reproduksi remaja untuk meningkatkan
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi di Panti Asuhan Dharma Jati 11
Denpasar.

Perumusan Masalah.

“Apakah pendidikan kesehatan reproduksi remaja dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja di Panti Asuhan Dharma Jati II dalam mencegah masalah
seksualitas, HIV dan AIDS serta NAPZA?”

Tujuan Kegiatan
I. Tujuan Umum
Meningkatkan pengetahuan remaja di Panti Asuhan Dharma Jati II Denpasar
tentang Seksualitas, dan AIDS serta NAPZA.
2. Tujuan khusus
a. Mengidentifikasi pengetahuan remaja di Panti Asuhan Dharma Jati II tentang
seksualitas, HIV dan AIDS serta NAPZA sebelum diberikan pendidikan
b. Memberikan pendidikan kesehatan tentang seksualitas, HIV dan AIDS serta
NAPZA di Panti Asuhan Dharma Jati II
¢. Mengidentifikasi Pengetahuan remaja di Panti Asuhan Dharma Jati IT tentang
seksualitas, HIV dan AIDS serta NAPZA setelah diberikan pendidikan
Manfaat Kegiatan

Kegiatan pendidikan kesehatan tentang seksualitas, HIV dan AIDS serta
NAPZA di Panti Asuhan Dharma Jati II, bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ,
sikap serta perilaku remaja di Panti asuhan tersebut. Peningkatan pengetahuan dan
sikap tersebut diharapkan mencegah terjadinya masalah kesehatan terkait, sehingga

mencegah terjadinya penggunaan biaya yang tidak diperlukan.
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Pelaksanaan Kegiatan

Kerangka Pemecahan Masalah

Remaja di Panti Meningkatnya pengetahuan
Asuhan Dharma dan sikap remaja di Panti
Jati I1 1 Asuhan Dharma Jati II dalam
Mencegah masalah seksualitas,

HIV/AIDS serta Napza dalam
menjaga kesehatan reproduksi

Pendidikan
Kesehatan dalam
Bentuk Penyuluhan

Sesuai dengan hasil penjajagan yang telah dilakukan di Panti Asuhan Dharma Jati
IT Denpasar, maka kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pendidikan kesehatan
dalam bentuk penyuluhan kesehatan dengan materi seksualitas, HIV/AIDS dan
narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lain (napza).

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 Agustus 2014, dan pada
hari Jumat, 15 Agustus 2014. Penyuluhan dilakukan di Panti asuhan Dharma Jati II
Denpasar, JIn Trengguli No. 80 Denpasar. Kegiatan penyuluhan dilakukan oleh semua
Tim Pengabmas yang berjumlah empat (4) orang, dan dibantu oleh mahasiswa semester
VI sebanyak lima (5) orang. Sebelum penyuluhan dilaksanakan, maka dilakukan
penjajagan kepada Kepala Panti Asuhan Dharma Jati IT Denpasar,dan sekaligus mohon
yin untuk melakukan penyuluhan. Selama proses penyuluhan , kami difasilitasi secara
maksimal oleh Pengurus Panti termasuk seorang tenaga guru sukarelawan yang
mengajar saat itu, sehingga kegiatan penyuluhan berjalan lancar.

Sasaran

Sasaran pengabdian masyarakat adalah remaja di panti Asuhan Dharma Jati II
Denpasar, berjumlah 41 orang. Pemilihan sasaran atas pertimbangan, Remaja di panti
asuhan ini belum permah mendapat pendidikan dari petugas kesehatan setempat,
sehingga pengetahuan mereka belum optimal. Remaja di Panti asuhan tentunnya

melakukan interaksi sosial dengan dengan remaja lain baik dilingkungan tempat tinggal
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maupun dilingkungan sekitarnya. Diharapkan proses interaksi tersebut memberikan
kesempatan kepada mereka untuk menyebarluaskan informasi yang telah diterima.
Metode Kegiatan

Metode pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan adalah ceramah, diskusi
kelompok dan tanya jawab. Proses dimulai dari penyampaian materi dengan metode
ceramah dengan menggunakan alat bantu berupa LCD dan Lembar balik dan pemutaran
video tentang dampak dari narkoba. . Selanjutnya diberikan masalah untuk didiskusikan
dalam kelompok kecil. Hasil diskusi dipresentasikan, selanjutnya ada proses tanya
jawab dan diakhiri dengan kesimpulan
Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilaksanakan sebelum dan sesudah melakukan pendidikan kesehatan.
Sasaran diberikan kuisioner, berisi pertanyaan yang terkait dengan seksualitas, HIV dan
AIDS serta NAPZA, serta pertanyaan terbuka secara langsung kepada remaja peserta
penyuluhan.
Hasil dan Pembahasan
Pengetahuan Remaja Panti Asuhan Dharma Jati II Denpasar Sebelum
Penyuluhan.

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan di Panti Asuhan Dharma Jati 11
Denpasar pada tanggal 11 dan 15 Agustus 2014 sesuai dengan kesepakatan dengan
pimpinan panti asuhan. Jumlah peserta yang hadir pada saat kegiatan dilakukan adalah
41 orang dengan rentang usia 11-20 tahun. Sebagian dari penghuni panti sedang
melakukan kegiatan di Panti Asuhan Dharma Jati I di Klungkung. Sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan, peserta diberikan soal pre-fest untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman remaja panti terhadap materi yang akan diberikan. Rata-rata nilai pre-test
diperoleh 48.

Pendidikan Kesehatan Tentang Seksualitas, HIV/AIDS, NAPZA.

Materi seksualitas, HIV/AIDS dan NAPZA merupakan masalah yang sudah umum
terjadi di kalangan remaja. Setelah dilakukan pre-test, kemudian dilakukan kegiatan
penyuluhan yang dibagi dalam dua kali pemberian materi. Kegiatan pertama dilakukan
pada hari Senin , 11 Agustus 2014 dengan materi perkembangan seksualitas remaja, dan
HIV/AIDS. Kegiatan berikutnya dilakukan pada hari Jumat tanggal 15 Agustus 2014,

dengan materi NAPZA. Pemberian materi dilakukan secara bergantian oleh tim
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pengabdi dengan dibantu oleh pengabdi pembantu yaitu mahasiswa Semester VI Prodi
Ol Kebidanan. Penyuluhan dilakukan dalam suasana keakraban. schingga mereka
‘eluasa menyampaikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang diberikan.
Pengetahuan Remaja Panti Asuhan Dharma Jati 11 Denpasar Setelah Penyuluhan.
Setelah penyuluhan yang kedua pada tanggal 15 Agustus. maka dilanjutkan
dengan pemberian soal posr-rest untuk mengetahui kemajuan pemahaman remaja panti
sctelah diberikan penyuluhan. Soal-soal yang diberikan adalah sama dengan soal-soal
s fest. Rata-rata nilai post-rest  yang diperoleh peserta adalah 78. Kehidupan remaja
merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan masa depan mereka
sclanjutnya. Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan sosial yang cepat
“an masyarakat tradisional menuju masyarakat modern, yang juga mengubah norma-
sorma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Pendidikan kesehatan remaja merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi.
Panti Asuhan Dharma Jati Il merupakan salah satu yayasan yang menampung
snak — anak yatim piatu, miskin dan terlantar. Remaja panti belum pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan reproduksi remaja. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai rata-rata
pre-rest yaitu 48. Hal tersebut terjadi kemungkinan disebabkan karena informasi tentang
perkembangan seksualitas remaja, HIV/AIDS dan NAPZA belum pernah didengar
secara lengkap oleh para remaja. Setelah diberikan penyuluhan dan munculnya

beberapa pertanyaan menandakan bahwa remaja tersebut cukup mudah menerima

mformasi yang diberikan. Setelah penyuluhan selesai dilakukan, kemudian peserta
diberikan post-test, dengan soal yang sama. Hasil post-test menunjukkan peningkatan
dengan nilai rata-rata 78. Metode yang digunakan pada saat penyampaian materi juga
dapat mempengaruhi kemampuan remaja dalam menyerap materi yang diberikan. Pada
saat penyampaian materi dilakukan secara santai, penuh keakraban dan tidak ada Jjarak
anata tim pengabdi dengan peserta. Remaja diberikan keluasaan dalam mengajukan

berbagai pertanyaan.
Simpulan

Pengetahuan remaja Panti Asuhan tentang masalah seksualitas . HIV/AIDS, dan

NAPZA masih rendah, rata-rata nilai pre-test yang diperoleh adalah 48. Pendidikan
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kesehatan tentang seksualitas, HIV/AIDS dan NAPZA dapat memberikan pengetahuan
tambahan kepada remaja Panti Asuhan Dharma Jati IT Denpasar.
Hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai post-test 78, dan mengalami peningkatan
dibandingkan dengan nilai pre-test. Selain itu dapat dilihat dari jawaban-jawaban siswa
saat diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan seksualitas, HIV/AIDS, dan NAPZA.
Saran.

Kepada Pengurus Panti Asuhan Dharma Jati [ Denpasar: agar menyelipkan
pengetahuan tentang seksualitas, bahaya HIV/AIDS dan NAPZA pada kegiatan kelas
maupun pada waktu-waktu senggang.
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